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BAB III 
DATA DAN ANALISA 
 
3.1.  Data 
 Dalam menentukan masalah sosial, hal yang pertama yang dilakukan adalah 
menentukan topik permasalahan berdasarkan pengamatan dilingkungan sekitar. 
Dalam laporan yang dibuat ini penulis mengambil topik “Perancangan Media 
Edukasi untuk Pendaki Pemula”. Dalam langkah selanjutnya mencari tahu masalah 
yang terjadi pada topik ini dengan mencari fenomena, isu, dan opini terkait topik, 
penjabarannya sebagai berikut : 
1. Fenomena 
Sekarang banyak sekali orang-orang memilih untuk menghabiskan liburan 
dengan mendaki gunung, kegiatan mendaki gunung menjadi suatu tren, 
kebanggaan, dan tentu saja menjadi pilihan banyak diminati. Beberapa faktor 
karena adanya beberapa film layar lebar berkisah tentang perjuangan mendaki 
gunung, yang memicu banyak orang tertantang dan ingin mencoba, dan dari hasil 
dokumentasi yang di pamerkan di sosial media dengan  memperlihatkan keindahan 
alam menjadi daya tarik orang-orang untuk mendaki gunung. Kegiatan mendaki 
gunung bukan suatu hal yang mudah dan tidak bisa dianggap sepele, banyak sekali 
pendaki yang masih kurang mempedulikan persiapan, hal yang harus dipersiapkan 
sebelum melakukan kegiatan mendaki gunung, seperti persiapan pengetahuan, 
mental, fisik, perlengkapan, dan peralatan. 
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2.  Isu 
 Orang-orang yang menekuni kegiatan mendaki gunung sangat banyak karena 
melihat peluang bahwa orang-orang awam juga dapat menikmati kegiatan 
pendakian. Menurut data yang dihimpun Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (BASARNAS), kecelakaan pendakian mengalami peningkatan, dan 
kebanyakan korban dialami oleh mahasiswa, itu disebabkan karena kurangnya 
persiapan persiapan yang matang. 
3.  Opini 
 Kegiatan mendaki gunung harus dengan fisik dan mental yang prima, bahkan 
tidak hanya itu, pengetahuan dasar untuk bertahan di alam terbuka menjadi salah 
satu syarat wajib dalam mendaki gunung. Menurut Andy Dwi salah satu anggota 
organisasi YEPE, menuturkan bahwa perencanaan, mengatur logistik, mengatur 
tim, dan persiapan yang lainnya harus benar-benar dipersiapkan dengan matang, 
karena resiko terlalu besar jika banyak kesalahan dalam perencanaan juga 
keterampilan dalam kehidupan alam terbuka. Juanda Nur salah satu anggota 
organisasi Tapak Tiara, mengharapkan dengan banyak bermunculan orang yang 
menamakan dirinya sebagai pecinta alam, mereka yang akan datang ke alam atau 
pegunungan, harus mempunyai pengetahuan dasar mendaki gunung. 
 
3.1.1.  Pengumpulan Data 
 Pada proses ini penulis berusaha mengumpulkan data terkait pendaki 
pemula, orang yang punya pengalaman mendaki gunung, dan anggota organisasi 
pecinta alam berdasarkan hasil survei yang dikumpulkan. 
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3.1.2.  Wawancara 
 Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mencari informasi dari pendaki 
yang profesional atau sudah berpengalaman dan organisasi pecinta alam, untuk 
mengetahui mengenai Wawasan Alam Terbuka dan mengenai Resiko Bahaya 
Kegiatan Mendaki Gunung, dan keresahan terhadap remaja yang masih kurang 
mempedulikan persiapan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan tanggal 3 
Oktober 2019 bersama Hasbi M Hizbullah selaku anggota WANADRI. 
 
 
 
 
 
 
Hasbi M Hizbullah 
27 tahun 
Anggota Organisasi 
WANADRI 
 
Wawasan Alam Terbuka yang di singkat WAT 
biasanya di sampaikan pertama kali untuk orang yang 
mempunyai tujuan melakukan kegiatan alam terbuka, 
yang paling penting dibahas dalam WAT adalah 
mengenai safety (keamanan). 
Kalau membahas mengenai safety pasti ada resiko 
bahaya, jadi di alam terbuka itu ada dua bahaya yaitu 
bahaya subjektif dan bahaya objektif, yang dimaksud 
dengan bahaya subjektif yaitu ada pada individu, seperti 
kondisi fisik, wawasan, mental, terkait teknis yaitu 
kemampuan menguasai alat-alat atau kemampuan 
navigasi darat dll. Salah satu contoh faktor yang di 
sebabkan oleh bahaya subjektif seperti persiapan yang 
kurang. Bahaya objektif yang disebabkan oleh alam 
seperti gempa bumi, longsor dan masih banyak lagi. 
Kegiatan alam terbuka itu mengandung dan 
mengundang bahaya, itu yang seharusnya disampaikan, 
dan sangat diperlukan wawasan atau pengetahuan dasar 
terlebih dahulu. Setelah munculnya film mendaki 
gunung seperti film berjudul 5cm, malah banyak sekali 
yang menganggap pendakian gunung itu suatu hal yang 
menyenangkan, membuat penasaran dan menantang.  
Dan di dukung oleh produk jurnalistik kebanyakan yang 
di posting lewat sosial media, foto-foto yang 
menggambarkan keindahan untuk menarik masa lagi 
untuk mendaki gunung. Dilihat dari fenomena sekarang 
remaja saja sudah berani naik gunung tanpa 
pendamping. 
Tabel  3.1  Hasil Wawancara 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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3.1.3.  In–Depth Interview 
 In-Depth Interview dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengalaman 
pendaki pemula dan pendaki yang punya pengalaman untuk mengetahui tujuan 
mendaki gunung, yang dirasakan saat mendaki gunung, nilai yang didapatkan dan 
resiko apa saja yang pernah dialami saat Mendaki Gunung. Berdasarkan In-Depth 
Interview yang dilakukan tanggal 28 Oktober 2019 bersama Bagja Marifa seorang 
yang pernah mempunyai pengalaman mendaki gunung dan Mahasiswa Universitas 
Swasta di Bandung.  
 
 
 
Nama : Bagja Marifa              
Status : Mahasiswa 
Usia    : 21 tahun                      
Asal    : Bandung 
 
 
Bagja seorang pendaki awam yang saat itu ingin 
mencoba mendaki gunung, Cikurai adalah gunung yang 
pertama kali didaki oleh bagja, alasannya mendaki 
gunung karena ikut-ikutan, dan penasaran pada saat itu 
sedang tekenal film 5cm, dan melihat foto di sosial 
media, membuatnya ingin mendaki gunung untuk 
melihat apakah di foto dengan aslinya sama atau tidak. 
Saat itu pesiapan peralatan dan perlengkapan hanya 
seadanya saja, terkadang hanya memakai sepatu yang 
ada, terus pakai sandal jepit, setelah dipakai untuk 
mendaki gunung rasanya sudah pasti tidak nyaman dan 
memaksakan. Peralatan mendaki gunung itu sangat 
membantu, dan memang diciptakan untuk 
mempermudah ketika berada di alam. Bagja merasakan 
sakit badan karena cara memakai ransel yang kurang 
tepat dan kurang nyaman saat itu peralatan sudah 
lengkap namun tujuan bagja membawa peralatan yang 
lengkap bukan untuk kenyamanan dan keamanan, 
melainkan untuk gaya.  
Dari pengalaman Bagja, ketika ada teman yang 
mempunyai persiapan yang cukup, bagja cukup 
mempersiapkan barang pribadi dan biasanya cukup 
bawa badan saja, tidak repot mempersiapkan segala 
peralatan dan kebutuhan yang lain. 
 
Tabel  3.2  Hasil In – Depth Interview 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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Nama : Hamzah 
Kurnia          
Status : Mahasiswa 
Usia    : 21 tahun                      
Asal    : Bandung 
 
 
 
Pertama kali mendaki gunung ke gunung Prau, saat 
itu ada acara kelulusan, jadi hanya ikut-ikutan saja. 
Tujuan Hamzah mendaki gunung untuk mencari 
kebersamaan. Kalau dari segi persiapan kurang 
mengerti,karena sudah ada teman yang mempersiapkan 
jadi tinggal bawa badan saja. Paling yang umum aja 
seperti perlengkapan pribadi. 
 
 
 
 
 
Nama : A Moch 
Syarief           
Status : Mahasiswa 
Usia    : 22 tahun                      
Asal    : Cimahi 
 
Pengalaman pertama dengan modal nekad Amoh 
bersama temannya pergi ke gunung Semeru, di gunung 
semeru banyak sekali orang memberikan minum, tapi 
lebih baik dipersiapkan terlebih dahulu jangan sampai 
merepotkan diri sendiri, karena sesuai pengalaman pada 
saat berada di perjalanan persediaan air kurang, sampai 
ngebongkar peralon untuk aliran sawah. 
Hal yang membuat Amoh beristirahat untuk tidak 
mendaki gunung adalah saat ada kejadian seorang 
perempuan terkena hipotermia, pada saat itu Amoh 
kurang mempersiakan pengetahuan mengenai 
penanganan hipotermia dan pada saat itu sedang panik. 
Sampai saatnya seorang perempuan itu meninggal. 
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Nama : Sri Rahayu 
Untari      
Status : Mahasiswa 
Usia    : 22 tahun                     
Asal    : Bandung  
 
Awal mendaki gunung karena jenuh dengan 
rutinitas, kemudian Ayu di ajak oleh teman SMPnya 
yang suka naik gunung, dari pengalaman ayu, karena ini 
pengalaman pertama kali naik gunung, karena 
kurangnya persiapan mental dan fisik pada saat itu Ayu 
tidak begitu mood, ditambah tim yang kacau tidak solid, 
badan capek, karena pikirannya sudah tidak fokus, 
sampai-sampai Ayu mendengar suara gendang Jawa.  
 
3.1.4.  Studi Literatur 
 Terdapat beberapa buku mengenai Mendaki Gunung yang dianalisa untuk 
mencari data informasi, serta berbagai teori yang relevan berkaitan dengan topik 
yang dituju, berikut beberapa buku tersebut : 
 
 Judul Buku Penulis 
1. Sejarah Pecinta Alam Penelusur Belantara PAPB TAPAK TIARA 
2. Panduan Dasar Kegiatan Pendakian Taufik Susilo 
3. Panduan Mendaki Gunung Dalam Infografis Ehwan Kurniawan 
4. The Outdoor Adventure Handbook Hugh McManners 
 
 
 
Tabel  3.3  Studi Literatur 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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3.1.5.  Observasi 
 Awal riset yang penulis lakukan adalah observasi mengenai kegiatan alam 
terbuka. Hasil yang didapat dari observasi dilakukan untuk melihat, mencoba 
kegiatan, mencoba peralatan dan perlengkapan apa saja yang harus digunakan 
untuk kegiatan alam terbuka, dilihat dari segi keamanan, dan resikonya berguna 
untuk persiapan pengetahuan mendaki gunung. Penelitian dilakukan pada tanggal 
5 Oktober 2019 di Hutan Rahong bersama Organisasi Tapak Tiara Pangalengan. 
Peralatan dan kebutuhan yang harus disiapkan, berikut dokumentasi dan 
penjelasannya : 
 Awal riset penulis ingin 
mengetahui peralatan yang bisa di 
gunakan untuk alat bantu saat 
mendaki gunung untuk medan 
yang terjal dan menanjak dan alat 
ini bisa digunakan untuk alat 
rescue. 
 
Mengetahui cara memakai alat, 
dan memastikan keamanan dari 
alat. Melihat cara dan mencoba  
memanjat. 
 
 
Suasana kegiatan berkemah.   
 
 
Tabel  3.4  Observasi 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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3.1.6. Analisa 5W2H 
   Analisa dilakukan menggunakan metode 5W + 2H, yaitu sebagai berikut :  
1. What (Apa) : Menginformasikan dan mengedukasi target mengenai persiapan 
mendaki gunung dari segi pengetahuan, mental, fisik, peralatan dan perlengkapan 
dengan tepat, karena banyak sekali orang yang masih kurang mempedulikan 
persiapan mendaki gunung. 
2. Who (Siapa) : Target dalam penelitian ini adalah remaja akhir, usia 17-21 tahun 
menurut Mappiare (1982). Mereka yang tertarik mendaki gunung, namun tidak 
memperdulikan keamanan dan resiko yang akan terjadi. Masih belum mendetail 
pengetahuan mengenai persiapan mendaki gunung yang tepat, sehingga persiapan 
mendaki gunung menjadi suatu yang dianggap sepele dan seadanya. 
3. Why (Kenapa) : Pengetahuan atau informasi mengenai persiapan sebelum 
mendaki gunung, sebagai sumber informasi dan edukasi yang wajib diketahui 
karena pengetahuan umum mengenai persiapan mendaki gunung menjadi aspek 
yang penting untuk meminimalisir resiko kecelakaan, apabila terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan dan dibutuhkan saat genting. 
4. When (Kapan) : Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara 
berdasarkan pengalaman mendaki gunung. 
5. Where (Dimana) : Wilayah Kota Bandung.  
6. How (Bagaimana) : Dengan membuat solusi berupa media yang dapat 
menambah pengetahuan remaja mengenai persiapan mendaki gunung dilengkapi 
dengan tips berdasarkan pengalaman pendaki agar informasi tersebut lebih mudah 
dipahami, dan disukai remaja, yaitu dengan membuat buku ilustrasi tips and trik 
berupa ilustrasi dan teks, adanya gambar memudahkan pembaca agar mudah 
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mengingat dan mudah mencari informasi tersebut saat sedang dibutuhkan. Buku 
ilustrasi yang dibuat sesuai dengan target yaitu remaja dan lebih praktis. Isi buku 
lebih singkat, menggunakan visual yang menarik, mudah di mengerti. 
7. How Much (Berapa banyak) : Buku Ilustrasi dicetak 150 eksemplar pada 
cetakan pertama dengan metode pre-order, harga bersih cetak buku Rp.50.000 
ditambah harga cetak stiker Rp.5000, packing list Rp.1000 dan  pembatas buku 
Rp.500. Total Rp.56.500, ditambah proses pengerjaan buku, ongkos dan 
keuntungan maka satu buku di jual sekitar Rp.87.000. Keuntungan dari buku sekitar 
Rp.4.575.000 dari 150 buku. Dikurang biaya promosi sponsor instagram 1 bulan 
Rp.550.000. Lalu penjualan merchandise dan buku dalam bentuk paket yang isinya 
pin Rp.3000, syal Rp.17.000, mug Rp.16.000. Total Rp.36.000 mengambil 
keuntungan Rp.27.000 ditambah dengan harga satu buku jadi setiap pembelian 1 
paket Rp.150.000. 
 
3.2.  Analisa 
 Analisa SWOT dilakukan pada media-media yang telah ada. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana solusi yang digunakan terhadap penelitian ini bisa 
dijadikan referensi untuk solusi yang digunakan. 
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1.  Buku Ilustrasi Persiapan Sebelum Mendaki Gunung 
 Analisa media buku ilustrasi dalam menyampaikan informasi dan edukasi 
mengenai persiapan sebelum mendaki gunung. 
 
 S (Strengths) W (Weaknesses) 
 - Informasi singkat, 
padat, dan jelas 
dibantu dengan 
ilustrasi membantu 
agar mudah 
mengingat 
informasi. 
- Harus dibeli 
- Masih malas 
membawa buku 
O (Opportunities) S – O W - O 
- Isi dan informasi 
dipercaya. 
- Tersedia di toko buku. 
- Remaja memiliki 
minat terhadap 
membaca. 
- Membaca buku dengan 
ketertarikan dan 
menyenangkan. 
- Media yang 
dibutuhkan mudah 
didapat mudah 
dibawa dan praktis. 
- Memuat informasi 
yang jelas dan 
relevan namun 
menarik untuk di 
baca. 
- Dibutuhkan informasi 
untuk pendaki yang 
akan mendaki gunung 
T 
(Threats) 
S - T W - T 
- Sudah banyak konten 
tips dan trik di 
internet. 
- Dibutuhkannya 
media yang praktis 
dan memuat 
informasi positif 
yang dituangkan 
secara menarik dan 
mudah dipahami. 
- Perbaharuan konten 
tips dan trik ke 
dalam media buku 
ilustrasi. 
- Lebih memilih 
sesuatu media yang 
offline agar dapat 
dibawa dengan 
mudah. 
 
 
Tabel  3.5 Buku Ilustrasi 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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2.  Akun Mendaki Gunung Indonesia (Instagram) 
 Analisa media akun instagram mendaki gunung Indonesia. 
 
 S (Strengths) W (Weaknesses) 
 - Diakses dengan 
cepat 
- Praktis karena 
terdapat di jejaring 
sosial. 
- Dapat memuat 
banyak informasi 
baru. 
- Mudah diakses. 
- Belum selektif dalam 
memilih informasi 
yang tepat berdasarkan 
postingan yang 
tersebar di instagram. 
- Banyaknya informasi 
yang tidak sesuai 
namun diikuti. 
- Informasi bisa saja 
dapat hilang atau 
dihapus. 
O (Opportunities) S – O W - O 
- Sebagian besar 
remaja memiliki 
gadget dan akun 
instagram.  
- Pengguna jejaring 
sosial, khususnya 
instagram semakin 
meningkat karena 
diminati oleh remaja 
- Media yang 
dibutuhkan mudah 
diakses, cepat, dan 
banyak 
penggunanya. 
- Referensi terbaru 
diterima secara 
cepat. 
- Akibat mudah diakses 
maka postingan dan 
informasi yang baik  
buruk tidak dapat 
diseleksi. 
 
T 
(Threats) 
S - T W - T 
- Tidak tersedianya 
akses internet. 
- Banyak akun-akun 
lain lebih menarik 
dan diminati. 
- Dibutuhkannya 
media yang praktis 
dan memuat 
informasi positif 
yang dituangkan 
secara menarik dan 
mudah dipahami. 
- Dibutuhkannya media 
offline yang berisi 
mengenai persiapan 
mendaki gunung 
sehingga remaja lebih 
selektif dalam 
memilih informasi. 
- Informasi yang ada 
mudah ditemukan, 
dibutuhkan media 
yang memberikan 
informasi lebih 
menarik. 
Tabel  3.6 Akun Instagram 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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Berdasarkan matrikulasi SWOT yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa dibutuhkan informasi mengenai persiapan mendaki gunung secara selektif 
agar target mendapatkan informasi yang tepat, dan dituangkan dalam media yang 
diminati oleh remaja. Sejauh ini, remaja menyukai konsep-konsep kreatif yang 
dituangkan dalam buku-buku yang bermunculan, apalagi dengan adanya buku 
ilustrasi yang mudah dibawa dan menyukai penyampaian dan visual yang terdapat 
dalam buku yang mengikuti perkembangan visual saat ini. Remaja juga tidak lepas 
dengan kebutuhan akun jejaring sosial karena dapat menjadi media yang sangat 
diminati, selain itu lebih mudah diakses. Namun berdasarkan fakta di lapangan, 
sebagian remaja beranggapan bahwa informasi yang ada di jejaring sosial sudah 
banyak sekali, informasi menjadi kurang relevan. 
 
 
 
 
 
Observasi terhadap media buku dilakukan dengan mengamati buku yang ada 
di toko buku Gramedia, dan kebanyakan buku mengenai Mendaki Gunung yang 
ada di toko buku kebanyakan buku bacaan/tekstual. Untuk buku ilustrasi dan teks 
khusus Mendaki Gunung masih jarang. 
 
 
 
 
 
Gambar  3.1 Observasi Media 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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3.2.1.  Segmentasi Target Audiens 
 Segmentasi target audiens didapatkan melalui data :  
1. Demografi dan Sosiografi : 
Demografi adalah mendekati dan membagi pasar ke dalam kelompok-kelompok 
sejenis berdasarkan variabel seperti : 
a. Usia : 17 – 21 tahun 
b. Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan 
c. Pendidikan : Mahasiswa 
d. Status Ekonomi : Menengah – Menengah atas 
2. Geografis :  
Geografis dimana target audiens didasarkan dimana mereka berada di wilayah 
Kota Bandung. 
3. Psikografis :  
Psikografis membagi pasar berdasarkan prinsip-prinsip, seperti gaya hidup, 
nilai-nilai, kelas sosial, dan kepribadian. 
a. Seseorang yang kurang memperdulikan diri 
b. Peduli akan sosial media 
c. Suka mendadak dan instan 
d. Memiliki rasa ingin tahu dan mencari hal baru 
e. Memiliki kepribadian yang mandiri 
Berdasarkan analisis segmentasi di atas, maka yang menjadi target audiens, yaitu: 
a. Laki-laki dan Perempuan  
b. Usia : 17 – 21 tahun 
c. Status Ekonomi Sosial : Menengah – Menengah atas 
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d. Pendidikan : Mahasiswa 
e. Pekerjaan : Mahasiswa 
f. Wilayah : Kota Bandung 
3.2.2. Personifikasi Target 
 Bagja Marifa, Mahasiswa berusia 21 tahun di Universitas Swasta yang 
berada di Bandung, yang memiliki kepribadian mudah bergaul, senang menambah 
relasi, senang menemukan hal-hal baru, senang menambah kemampuan, seorang 
yang idealis, sensitif dan takut membuat orang tersinggung dan takut kehilangan 
orang terdekat, takut ular dan katak, lebih suka tempat sepi. Saat ada waktu luang, 
senang membaca komik, membaca artikel, jurnal, berita, suka main game Mobile 
Legend. Kalau ada waktu liburan dia lebih memilih tempat alam terbuka seperti 
hiking, dan berkemah. 
3.2.3.  Consumer Journey 
 Consumer Journey dilakukan dengan mengetahui keseharian dan aktivitas 
target ; 
 
Weekdays  Aktivitas  Produk  
 Bangun Tidur  
 Buka Hp Handphone, Intagram, youtube, 
whatsapp 
 Mandi  Sabun Biore, sikat Oral-B dan 
odol pepsodent  
 Pakai baju/sepatu Deodorant Rexona 
Kaos, jeans, sepatu Vans 
 Sarapan  - 
 Berangkat 
kampus 
Kendaraan motor Vario 
Tabel  3.7 Consumer Journey 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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  Melewati jalan Sarijadi - 
Setiabudi 
 Sampai di 
kampus 
Kuliah, nongkrong di himpunan - 
kantin 
 Pulang kuliah Pakai motor vario 
 Sampai di kosan  
 Istirahat  
 Cek handphone buka aplikasi instagram, youtube, 
main game mobile legend 
 Tidur   
Weekend    
 Bangun Tidur  handphone, Instagram, youtube, 
whatsapp 
 Mandi  
   
 Main/Kerja Naik kendaraan motor vario, 
coffeeshop, kerja, cari relasi 
 
 Pulang ke rumah  
 Cek handphone Instagram, main game 
 Tidur   
Holiday    
 Camping atau 
Hiking  
 
 
1. Pagi hari di weekdays,  target bersiap-siap berangkat ke kampus. 
2. Siang hari di weekdays, target selesai kuliah kemudian mengobrol bersama 
teman di himpunan atau di kantin kemudian pergi ke kosan teman. 
3. Malam hari di weekdays, target memilih cek hp, membuka sosial media seperti 
instagram, youtube, dan main game mobile legend. 
4. Pagi hari di weekend, target memilih bersantai, cek hp, membuka sosial media 
seperti instagram, youtube, dan main game mobile legend. 
5. Siang hari di weekend, target mencuci pakaian. 
6. Sore hari di weekend, main ke coffeeshop teman dan mengobrol sambil 
menambah relasi. 
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7. Malam hari di weekend, target membaca komik, artikel, atau menonton berita, 
dan membuka youtube. 
8. Saat holiday, target memilih untuk pergi camping, ke tempat yang tenang, 
kalau badan fit target memilih hiking. 
Berdasarkan consumer journey dapat disimpulkan bahwa target merupakan 
seorang yang berasal  dari keluarga yang berkecukupan, target berkeseharian 
banyak waktu luang, dan jalan-jalan ke tempat yang  tidak ramai. Target 
memiliki ketertarikan dan kebiasaan  menemukan hal baru dan  sesuatu yang 
berhubungan dengan fotografi. Target takut dengan ular dan katak,  takut orang 
tersinggung, sensitif namun ketika sudah terlalu takut target merasa lebih 
tertantang dan rasa penasarannya tinggi. Suatu yang ingin dicapai oleh target 
adalah menambah kemampuan. Target menyukai warna yang terang.   Target 
lebih senang melihat buku visual ilustrasi atau komik.  Target menyukai garis 
yang dinamis.  
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3.2.4.   Consumer Journey Visual 
  Consumer journey visual penulis dapatkan dari brand dan aktivitas apa saja 
yang digunakan dan dilakukan oleh target.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3.2 Consumer Journey Visual 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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3.2.5.  Tone and Manner 
 Berdasarkan consumer journey terhadap brand yang digunakan dan 
bersentuhan dengan target, maka didapatkan tone and manner yang dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
Gambar  3.3 Tone and Manner 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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3.2.6.  Referensi Desain 
 Referensi desain untuk melihat contoh bentuk dan cover buku, layout buku, 
tipografi, warna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3.4 Referensi Desain 
(Sumber : Pinterest, 2020) 
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3.2.7.  Referensi Visual 
 Referensi visual digunakan untuk melihat visual yang asli dari foto. 
 
 
 
Gambar  3.5 Referensi Visual 
(Sumber : Freepic, 2020) 
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3.2.8.  Referensi Ilustrasi 
 Referensi ilustrasi untuk melihat gaya ilustrasi seoperti ilustrasi dengan 
eksekusi painting, vector, bitmap, line art. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3.6  Referensi Ilustrasi 
(Sumber : Pinterest, 2020) 
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3.2.9.  Mood Board 
 Mood board adalah komposisi gambar yang dibuat sebagai referensi untuk 
menentukan ide dari desain yang akan dibuat.  
 
 
 
Gambar  3.7  Mood Board 
(Sumber : Freepic, 2020) 
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3.3.  What To Say 
 Berikut ini merupakan What To Say yang didapatkan oleh penulis setelah 
dilakukannya penelitian pada perancangan buku ilustrasi mengenai persiapan 
sebelum mendaki gunung yang dibuat ini, sebagai berikut :  
 
3.3.1.  Analisa Permasalahan 
 Dalam kegiatan mendaki gunung masih banyak orang yang kurang 
mempedulikan persiapan yang matang, seringkali mendapatkan kendala atau 
masalah.  
3.3.2.  Consumer Insight 
 Berdasarkan data yang sudah didapatkan dari hasil wawancara, setiap 
pendaki memiliki tujuan mendaki gunung yang berbeda-beda : 
 
No Narasumber Insight 
1 Bagja (21 tahun) 
Pendaki Pemula 
Melepas penat 
Kebersamaan 
2 Hamzah (21 tahun) 
Pendaki Pemula 
Ikut-ikutan dan capek 
3 Reza (25 tahun) 
Pendaki Berpengalaman 
Mendaki ke puncak gunung untuk 
melihat awan 
4 Dede Agung (23 tahun) 
Pendaki Pemula 
Ingin merasakan pengalaman saat 
mendaki gunung 
 
5 Alika (15 tahun) ALMAPALA 
Pendaki Pemula 
Merasakan kebersamaan dengan teman 
 
6 Cepi ( Relawan Rescue ) 
Pendaki Berpengalaman 
Membantu pencarian 
Pertolongan kecelakaan 
7 Haditya (21 tahun) 
Pendaki Berpengalaman 
Ingin merasakan pengalaman saat 
mendaki gunung 
Merasa tertantang 
8 Katira (23 tahun) 
Pendaki Berpengalaman 
Sudah mencapai puncak ada kepuasan 
tersendiri 
Tabel  3.8 Consumer Insight 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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Menikmati perjalan 
Merasa ketagihan 
9 Made (21 tahun) 
Pendaki Pemula 
Ikut-ikutan dan capek 
10 Rayhan (24 tahun) 
Pendaki Berpengalaman 
Rekreasi 
Merasa nyaman saat berada di gunung 
11 Jani (21 tahun) REAKSI 
Pendaki Berpengalaman 
Banyak hal menarik saat mendaki 
gunung seperti melihat awan di puncak 
12 Ateng (22 tahun) REAKSI 
Pendaki Berpengalaman 
Merasa tertantang 
Kebersamaan 
Merasakan suasana tenang saat di 
gunung 
13 Hari REAKSI 
Pendaki Berpengalaman 
Kebersamaan 
14 Nia Krisna (35 tahun) Menyegarkan pikiran 
Merasakan suasana yang asri dan sejuk 
15 Cika  (21 tahun) 
Masyarakat umum 
Ada keinginan mendaki gunung 
16 Ayu (23 tahun) Ingin merasakan pengalaman saat 
mendaki gunung 
Menyegarkan pikiran 
17 Frista (25 tahun) Merasakan suasana di gunung 
18 Laga (24 tahun) 
Pendaki Berpengalaman 
Menyegarkan pikiran 
Merasa tertantang 
Memotivasi diri sendiri 
Suasana saat di gunung enak 
Mendapakan teman baru 
19 Fafa (25 tahun) 
Pendaki pemula 
Kebersamaan 
Merasakan suasana yang indah 
20 Juanda Nur Sujana (53 tahun) 
TAPAK TIARA 
Pendaki Berpengalaman 
Menyegarkan pikiran 
Mencintai alam dan mendekatkan 
kepada sang pencipta 
Belajar untuk tidak egois dan mampu 
bekerjasama 
Merasakan kedamaian, pasrah dan 
kesejukan 
21 Amoch (23 tahun) Merasakan pengalaman bertahan hidup 
Mengenal alam 
Mengikat tali persaudaraan 
Mengetahui sifat asli seseorang 
Belajar menghargai sesama 
 
Garis besar dari tujuan pendaki adalah menikmati sebuah perjalanan, untuk 
melihat awan dan merasakan suasana di puncak, kebersamaan, menyegarkan 
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pikiran, merasakan pengalaman dan mencari hal-hal baru. Sampai saat ini masih 
ada beberapa kendala yang sering dihadapi oleh pendaki pemula yaitu, seperti 
kurangnya persiapan dalam hal pengetahuan, mental, fisik, perlengkapan, peralatan. 
Hal tersebut akan menghambat sebuah kegiatan mendaki gunung dan menghambat 
tujuan mendaki gunung yang sudah menjadi ekspektasi. Untuk mencapai sebuah 
ekspektasi dibutuhkan persiapan yang matang agar dapat mencapai puncak dengan 
aman, senang, dan selamat. 
Dari beberapa masalah yang sering ditemui oleh pendaki pemula, penulis kemudian 
mencoba merancang sebuah solusi yang tepat. 
1. Target menginginkan sebuah media yang mudah diakses, dan mudah dipahami, 
memberikan tips dan trik yang mudah dilakukan oleh target, informasi yang 
diberikan akan membuat target dapat mencapai tujuan mendaki gunung dengan 
aman, selamat, senang dengan solusi yang diberikan dan sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan. 
2. Inovasi dalam hal menyampaikan sebuah informasi agar target mau 
menggunakan media tersebut. 
Dapat disimpulkan, target atau pendaki pemula menginginkan sebuah kegiatan 
mendaki gunung yang aman, selamat, dan senang sesuai dengan yang diharapkan, 
karena semua persiapan yang dibutuhkan sudah disiapkan dengan baik setelah 
mendapatkan informasi yang diberikan dalam media ini. 
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3.3.3.  Keyword (Kata Kunci) 
 Keyword (kata kunci) yang ditemukan oleh penulis dalam proses 
perancangan buku ilustrasi mengenai persiapan sebelum mendaki gunung yang 
akan dibuat ini, sebagai berikut:  
Kata Kunci : Aman, Selamat, Senang, Persiapan. 
 
3.3.4.  Simpulan What To Say 
 Berdasarkan akar masalah yang ditemui pada target atau pendaki, karena 
adanya kendala saat melakukan kegiatan mendaki gunung, dan kegiatan mendaki 
gunung yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Solusi yang akan digunakan 
adalah sebuah Buku Ilustrasi Mengenai Persiapan Sebelum Mendaki Gunung, 
yang bertujuan mempermudah target dalam mempersiapkan dan menyusun 
keperluan yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan mendaki gunung. Dengan 
demikian kegiatan mendaki gunung dapat dilakukan dengan aman, selamat, senang, 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh target. 
Dari permasalahan yang terjadi pada target, maka penulis membuat sebuah 
What To Say untuk target yaitu “Pack, Safe, and Be Happy” dengan harapan solusi 
yang disampaikan melalui media yang akan dibuat memberikan solusi yang tepat 
dalam menjawab kendala atau masalah yang sering ditemui oleh para pendaki 
pemula.  “Pack, Safe, and Be Happy” diambil dari salah satu tujuan dan keinginan 
target mencapai puncak dengan senang, aman dan selamat karena solusi dapat 
terjawab melalui media. 
